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5.1 Kesimpulan

Hermeneutika teologis atas representasi tubuh digital perempuan Indonesia
di TikTok merupakan usaha yang rumit sekaligus kontekstual. Penelitian selama
satu tahun dan observasi intensif selama satu minggu terhadap 10 akun
menghasilkan 159 konten yang kaya makna. Kategorisasi data dan analisis
menggunakan MCDA menghasilkan beragam temuan atau tema-tema sentral yang
menunjukkan kompleksitas motivasi, mekanisme, dan tujuan representasi tubuh
para kreator. Para kreator merepresentasikan tubuh dalam konteks persilangan
berbagai kepentingan, norma, dan relasi kuasa. Konteks tersebut ialah kolonialitas
digital melalui algoritma dan fitur 7ikTok, kapitalisme platform, regulasi negara dan
norma dalam masyarakat, ajaran keagamaan, serta tren global.

Dalam kompleksitas konteks ini, tinjauan melalui kerangka hermeneutika
Kwok membantu membongkar berbagai bentuk relasi kuasa dan menemukan
ambivalensi agensi serta strategi para kreator. Tubuh digital para kreator pun dapat
dipahami sebagai lokus teologis. Tubuh berkaitan erat dengan martabat, kebebasan,
dan pengalaman iman. Representasi tubuh para kreator pun memuat unsur
pemberdayaan sekaligus kerentanan. Tubuh menjadi objek komodifikasi sekaligus
medium ekspresi diri. Para kreator menegosiasikan identitas dan mengupayakan
strategi bertahan di bawah kuasa kolonialitas platform digital dan norma sosial.
Kreator memanfaatkan platform, membangun persona dan narasi, mengelola
identitas, berinteraksi dengan audiens, dan bergabung dalam komunitas. Melalui
upaya reklamasi, pengalaman mereka pun dapat dipahami sebagai pergulatan
spiritual, pencarian makna hidup, dan refleksi iman dalam budaya digital.

Penegasan terkait ambivalensi agensi para kreator ini tentu bukan sekadar
penegasan akan status quo perempuan dan kebertubuhannya dalam masyarakat
kontemporer. Mengingat bahwa realitas ini pada satu sisi mendukung strategi
bertahan perempuan, berbagai efek strategi tersebut pada sisi lain tetap harus

menjadi bahan pertimbangan serius. Untuk itu, diperlukan upaya rekonstruksi.



Rekonstruksi yang mencakup pengakuan akan sejarah perjuangan, kritis terhadap
konteks, berdisermen, dan mengantisipasi berbagai tantangan yang akan datang.
Dalam konteks ini, para kreator (perempuan) adalah subjek utama yang
merekonstruksi dirinya berhadapan dengan realitas. Dengan demikian, sekalipun
sambil mengelola agensi dan strategi di bawah kuasa, mereka juga merefleksikan
pengalamannya dengan tetap berpijak pada nilai luhur martabat, batas kebebasan,
spiritualitas iman, dan persona yang membebaskan bagi sesama.

Pendalaman atas representasi tubuh digital perempuan ini juga memiliki
implikasi teologis yang penting bagi Gereja. Perspektif teologi feminis-poskolonial
membantu mengkritisi berbagai bentuk kuasa yang bekerja dalam budaya digital,
sekaligus mengajak Gereja untuk merefleksikan kembali pola pewartaan,
pendampingan, dan kehadirannya di tengah pengalaman konkret umat. Hasil
penelitian menegaskan bahwa tubuh menjadi lokus teologis yang memuat martabat,
pengalaman, spiritualitas, dan pergulatan dalam konteks digital. Atas dasar itu,
penelitian ini mengembangkan pendekatan Kristologis, Pneumatologis, dan
Mariologis, sekaligus membuka kemungkinan pengembangan Teologi Tatapan.
Pada tataran praktis, implikasi tersebut mendorong transformasi arah dan model
pastoral digital kontekstual yang lebih dialogis, partisipatif, dan membebaskan.
Gereja dipanggil untuk hadir, mendengarkan, mendampingi, dan memberdayakan
umat di tengah kompleksitas budaya digital.

Penelitian ini juga memiliki sejumlah keterbatasan. Periode observasi
intensif tergolong singkat, sampel terbatas, tidak bisa wawancara mendalam dengan
kreator, dan beberapa sesi siaran langsung terlewati. Penelitian ini hanya berfokus
pada perempuan, platform 7ik7ok, dan konten sensual, serta kurang menjangkau
perkembangan kreator dalam jangka yang panjang. Untuk itu, selain mengatasi
berbagai keterbatasan ini, penelitian selanjutnya harus lebih mendalami
pengalaman kreator sebagai subjek, berteologi dari sisi mereka, dan semakin

mengembangkan landasan teologis yang sistematis untuk berdialog dengan temuan.

5.2 Saran

Berdasarkan pendalaman atas persoalan dalam tulisan ilmiah ini, berikut
adalah saran bagi pihak terkait. Pertama, bagi pelayan Gereja. Gereja perlu

mengembangkan pendekatan pastoral yang dialogis dalam memahami praktik
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representasi tubuh manusia di ruang digital. Gereja juga perlu mendampingi umat
untuk menjadi subjek yang bermartabat, serta menilai pengalaman digital secara
reflektif, kontekstual, dan bertanggung jawab.

Kedua, bagi pemerintah. Pemerintah perlu merumuskan kebijakan digital
yang tidak hanya membatasi konten, tetapi juga melindungi subjek dari eksploitasi
dan kekerasan simbolik. Pemerintah juga perlu mendorong edukasi publik yang
kritis terhadap relasi kuasa dalam ekosistem digital.

Ketiga, bagi lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan perlu
mengembangkan literasi digital kritis yang mencakup dimensi etis, sosial, dan
kultural. Selain itu, peserta didik hendaknya dibekali dengan kemampuan
mengelola relasi dan identitas digital secara bijak dan reflektif.

Keempat, bagi orang tua atau keluarga. Keluarga perlu membangun ruang
dialog yang terbuka dalam mendampingi penggunaan media digital. Baik orang tua
maupun anak-anak hendaknya secara bersama-sama menumbuhkan kesadaran akan
tanggung jawab, batas diri, dan martabat dalam interaksi digital.

Kelima, bagi kreator konten digital. Kreator perlu mengembangkan praktik
kurasi diri yang tidak hanya mengejar visibilitas, tetapi juga merefleksikan martabat
dan motivasi pribadinya. Kreator perlu menghayati kebebasan sebagai proses

reflektif dalam menghadapi tekanan algoritma dan pasar digital.
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